
 

1 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pelrkawinan sangatlah pelnting bagi kelhidulpan manulsia, baik itul kellolmpolk maulpuln 

pelrselolrangan. Delngan jalan yang sah. Pelrgaullan antara laik-laki dan pelrelmpulan selsulai 

kelduldulkannya melnjadi telrholrmat, rulmah tangga dibina delngan damai, telntram dan 

pelnulh kasih sayang antara sulami dan istri. Telrjadinya pelrkawinan antara selolrang laki-

laki dan pelrelmpulan melnimbullkan hulbulngan lahir dan batin antara melrelka telrhadap 

masyarakat dan hulbulngan delngan harta kelkayaan yang dipelrollelh sellama ataul selbellulm 

pelrkawinan telrjadi.1 

Melnulrult M. Yahya Harahap selpelrti dikultip ollelh Amiulr Nulrulddin dan Azhari Akmal 

Tarigan dalam bulkulnya Hulkulm Pelrdata Islam di Indolnelsia belrpelndapat bahwa tuljulan 

pelrkawinan adalah ulntulk melmbelntulk kellularaga yang kelkal dan Bahagia. Tuljulan 

pelrkawinan ini dapat diellabolrasi melnjadi tiga hal: pelrtama, sulami istri saling bantul- 

melmbantul selrti saling lelngkap-mellelngkapi. Keldula, sulami istri dapat melngelmbangkan 

kelpribadiannya delngan saling bantul-melmbantul. Keltiga, akhir dari tuljulan yang ingin 

dicapai ollelh selbulah kellularga adalah kellu laraga Bahagia yang seljahtelra, spiritulal, dan 

matelrial.2 

Dalam selbulah hulbulngan pelrkawinan banyak melnimbullkan belrbagai kolnselkulelnsi 

selbagai dampak adanya pelrikatan (akad) barul yang telrjalin, antara lain telrjalinnya ikatan 

kelkellulargaan di antara keldulanya, di samping itul hulbulnganh selbulah pelrkawinan julga 

 
1 Ahmad Azhar Basyar, Hukum Perkawinan Islam, (Yogyakarta: UII Press, 2000) 1 
2 Amiur Naruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia, h. 51 
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melmbulahkan adanya hak-hak barul yang selbellulmnya tidak ada, kelwajiban-kelwajiban 

barul antara pihak yang satul telrhadap yang lainnya, diantaranya telrmasulk kelwajiban 

sulami ulntulk melmbelrikan nafkah kelpada istrinya. 

Jika selolrang istri suldah melnyelrahkan dirinya kelpada sulaminya dan sang sulami 

tellah belrselnang-selnang kelpadanya, seldangkan sulami istri telrselbult telrmasulk olrang yang 

ahlul al-istimta’ dalam pelrkawinan yang sah maka wajib kelpada sulami ulntik melmbelrikan 

nafkah dan diselrahkan delngan selpantasnya, dan hal ini selsulai delngan hadis Nabi Saw 

selbagaimana diriwayatkan ollelh jabir ra:3 

مَانَةَي اللََّّي  وَاسْتَحْلَلْتُمْ فُ رُوْ جَهُنَّ بيكَليمَةي الَلَّي وَلََنَُّ عَلَيْكُمْ فاَت َّقُوْا اللََّّ فِي الن يسَاءي فإَينَّكُمْ أَخَذْتُُوُْهُنَّ بِي
لْمَعْرُوْفي )رواه مسلم(  ريزْقُ هُنَّ وكَيسْوَتُُنَُّ بِي

Artinya: 

 

“Takultlah kamul selkalian kelpada Allah dalam melmpelrlakulkan Wanita karelna 

kalian tellah melngambilnya selbagai Amanah Allah dan dihalalkan bagi kalian 

belrcampulr kellamin delngan nama Allah (akad nikah) maka melrelka belrhak atas diri 

kamul makanan dan pakaian delngan ma’rulf”. (HR. Mulslim)4 

 

Hadis telrselbult melnjellaskan bahwa istri adalah Amanah Allah di tangan sulami, dan 

kelwajiban su lami ulntulk melmellihara Amanah itul delngan cara melmellihara dan 

melmbelrikan nafkah kelpadanya dalam belntulk pakaian dan makanan.5 

Ibnul hazm selpelrti dikultip ollelh al-Sayyid Sabiq belrkata: “sulami belrhak melnafkahi 

istrinya seljak telrjalinnya akad nikah walaulpuln sulami melngajak hidulp selrulmah atau l 

tidak selrulmah, walaulpuln istri masih di bulaian ataul istri belrbulat nulsyulz ataul tidak, kaya 

 
3  al-Syaikh al-Imam Abiy Ishaq Ibrahim bin Ali bin Yusuf al-Fairuzabadiy al-Syairaziy, al-Muhazzab 

(Semarang: Toha Putra, tth), Juz. II, h. 159 
4 Abiy Husein Muslim bin al-Hajjaj Ibn Muslim al-Qusyairi al-Naisaburiy, al-Jami’ al-Shalih, (Semarang: 

Toha Putra, tth) Juz, IV, h. 41 
5 Satria Effendi M. Zein, Problematika hukum Keluarga Islam Kontemporer, Analisis Yurisprudensi dengan 

Pendekatan Ushuliyah, (Jakarta: Kencana, 2004), h. 152 
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ataul fakir, gadis ataul janda, masih pulnya olrang tula ataul yatim piatul, melrdelka atau l 

buldak, selmula itul diselsulaikan delngan kelsanggulpan dan keladaan sulami.6 

Tanggulng jawab nafkah pada sulami tak hanya selwaktul dia masih melnjadi sahnya 

dan telrhadap anak-anak yang dilahirkan si istri, teltapi sulamipuln teltap wajib 

melnafkahinya bahkan pada saat pelrcelraian. 7  Belrkaitan delngan nafkah Allah SWT 

belrfirman: 

  وَعَلَى ٱلْمَوْلُودي لَهُۥ ريزْقُ هُنَّ وكَيسْوَتُُنَُّ بيٱلْمَعْرُوفي 
 

 

Artinya:  

Dan kelwajiban ayah melmbelri makan dan pakaian kelpada para ibul delngan cara 

ma’rulf. (Qs. Al-Baqarah Ayat 233) 

 

Pelrkawinan itul dilakulkan ulntulk waktul sellamanya sampai matinya salah selolrang 

sulami istri. Inilah yang selbelnarnya dikelhelndaki agama Islam. Namuln dalam keladaan 

telrtelntul telrdapat hal-hal yang melnghelndaki pultulsnya pelrkawinan itul dalam arti bila 

hulbulngan pelrkawinan teltap dilanjultkan, maka akan telrjadi kelmuldharatan. Dalam hal 

ini Islam melmbelnarkan pultulsnya pelrkawinan selbagai langkah telrakhir dari ulsaha 

mellanjultkan rulmah tangga. Pultulsnya pelrkawinan telrselbult adalah sulatul jalan kellular 

yang baik.8  

 
6 Al-Sayid Sabiq, fiqh al-Sunnah, cet.120 (Cairo: Dar al-Fatih Lil I’lam al-Arabiyah, 2007), II, h. 105 
7  Abdul Rahman I, Shari’ah The Islamic Law, alih Bahasa, Basri Iba Asghary dan Wadi Masturi, cet. 2 

(Jakarta: Rineka Cipta, 1996) h, 132 
8 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Cet. 2 (Jakarta: Kencana, 2007), h. 190 
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Seltiap pelrkawinan telntul diharapkannya akan belrtahan selulmulr hidulp. Ada kalanya 

tidak telrcapai harapan itul, karelna rulmah tangga Bahagia yang diidam-idamkan mellaluli 

pelrnikahan belrulnah melnjadi nelraka. Akad nikah, selbagai pelrikatan melnimbullkan 

akibat hulkulm belrulpa hak dan kelwajiban diantara keldula bellah pihak yang belrakad. 

Yang melnjadi hak pihak pelrtama akan melnjadi kelwajiban pihak keldula belgitul julga 

selbaliknya. Apa yang melnjadi hak istri selmulanya adalah melnjadi kelwajiban sulami. 

Nafkah belrulpa makan, pakaian, dan telmpat tinggal, melnjadi hak istri maka hal telrselbult 

julga melnjadi kelwajiban sulami.9 

Namuln ada banyak selkali faktolr yang melmicul kelreltakan rulmah tangga yang mana 

akan melnimbullkan kolnselkulelnsi hulkulm dari hulbulngan antara sulami dan istri.  Adapuln 

akibat hulkulm yang telrjaid misalnya adalah hak asulh anak (hadholnah), nafkah mult’ah, 

nafkah iddah, nafkah anak istri dan julga harta Belrsama.10 Istri yang dalam talak raj’i 

akan teltap melndapatkan nafkah dari mantan sulaminya, baik belru lpa telmpat tinggal, 

pakaian, dan u lang bellanja. Teltapi bagi istri yang dulrhaka (Nulsyulz) maka tidak belrhak 

melndapat apa-apa. Kelwajiban melmbelrikan nafkah sellama mult’ah bagi istri yang tellah 

ditalak ollelh sulaminya belrdasarkan pada keltelntulan didalam Al-Qulr’an sulrah Al-

Baqarah Ayat 241: 

 وَليلْمُطلََّقَٰ تي مَتَٰ ع ٌۢ بيٱلْمَعْرُوفي ۖ حَقًّا عَلَى ٱلْمُتَّقييَ 
Artinya: 

Dan bagi Wanita-wanita yang dicelraikan helndaklah dibelrikan mult’ah melnulrult 

cara yang patult, selbagai sulatul kelwajiban bagi olrang yang belrtakwa. (Q.S Al Baqarah 

Ayat 241)  

 

 
9 Ahmad Kuzari, Nikah Sebagai Perikatan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), h. 82. 
10 M. Beni Kurniawan, “Pembagian Harta Bersama Ditinjau Dari Besaran Kontribusi Suami-Istri Dalam 

Perkawinan”, Jurnal Yudisial Vol. 11 No,1 April 2018: h. 42 
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Selcara dholhir, ayat diatas selsulnggulhnya melnghelndaki sulami wajib melmbelri 

mult’ah, yakni pelmbelrian selcara sulkarella, di samping nafkah, telrhadap istri yang 

dicelraikannya, selpelrti yang telrcantulm dalam kolmplikasi Hulkulm Islam (KHI) pasal 149 

hulrulf (a)  bilamana pelrkawinan pultu ls karelna talak, maka belkas sulami wajib 

melmbelrikan mult’ah: “melmbelrikan mult’ah yang layak kelpada belkas istrinya, baik 

belrulpa ulang ataul belnda kelculali istri telrselbult qolbla dulkhull (selbellulm campulr)”. 

Dalam Alqulr’an hak istri ulntulk melndapatkan nafkah julga tellah dijellaskan dalam 

sulrah At-Thollaq Ayat 6: 

 

  كُنَّ    عَلَيْهينَّ ۚ وَإين ليتُضَي يقُوا۟  تُضَآرُّوهُنَّ  وَلََ  وُجْديكُمْ  م ين  سَكَنتُم  حَيْثُ  مينْ  أَسْكينُوهُنَّ 
    ۖفإَينْ أرَْضَعْنَ لَكُمْ فَ  اَتُوهُنَّ أُجُورَهُنَّ   يَضَعْنَ حََْلَهُنَّ ۚ حَتََّّٰ  عَلَيْهينَّ  فأَنَفيقُوا۟  حََْل ٌۢ  أوُ۟لَٰ تي 

عُ لَهُۥٓ أُخْرَىٰ   ۖ وَإين تَ عَاسَرْتُُْ فَسَتُُْضي
عَْرُوف ٌۢ نَكُم بِي  وَأْتُيَرُوا۟ بَ ي ْ

Artinya: Telmpatkanlah melrelka (para istri) di mana kamul belrtelmpat tinggal 

melnulrult kelmampulanmul dan janganlah kamul melnyulsahkan melrelka ulntu lk 

melnyelmpitkan (hati) melrelka. Dan jika melrelka (istri-istri yang suldah ditalak) itul 

seldang hamil, maka belrikanlah kelpada melrelka nafkahnya sampai melrelka mellahirkan 

kandulngannya, kelmuldian jika melrelka (anak-anak) mul maka belrikanlah imbalannya 

kelpada melrelka: dan mulsyawarahkanlah di antara kamul (selgala selsulatul) delngan baik; 

dan jika kamu l melnelmuli kelsullitan, maka pelrelmpulan lain bollelh melnyulsulkan (anak itul) 

ulntulknya. 

 

Allah melmelrintahkan pada sulami yang melncelraikan istrinya u lntulk melmbelrikan 

nafkah dan telmpat tinggal yang mana hal ini telrsirat di dalam kultipan pasal 149 KHI. 

Bahwa kelwajiban sulami telrselbult belrulpa melmbelrikan mult’ah yang layak kelpada belkas 

istri ba’da dulkhull, melmbelrikan nafkah, mellulnasi mahar yang telrhultang, selrta 

melmbelrikan biaya hadhanah. 

Mult’ah ialah pelmbelrian dari sulami kelpada istri yang telrdapat pada pelrkara celrai 

talak. Pelmberian dari sulami kelpada istri ini delngan tuljulan dapat melnyelnagkan hati istri, 
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sellain itul mult’ah ialah pelmberian selbagai kelnang-kelnangan telrakhir dari sulami kelpada 

istri. 

Belsarnya pelmbelbanan mult’ah telrhadap sulami didasarkan pada kelsanggulpan dan 

kelmampulan dari sulami selbagai pelmbelri mult’ah selrta kelpatultan bagi selolrang istri 

selbagai pelnelrima mult’ah. Bagi sulami yang melmpulnyai pelnghasilan belsar, telrkadang 

dalam amar pultulsan dari pelrkara celrai talak yang diajulkan tidak telrlalul belsar dalam 

dibelbani mult’ah. Bahkan adakalanya pada sulami yang melmiliki kelmampulan elkolnolmi 

yang sama delngan sulami yang lain, belsarnya mult’ah yang dibelbankan julga belrbelda. 

Telrdapat selbagai prolsels pelmbelrian mult’ah yang dibelbankan, diantaranya adalah yang 

paling ulmulm dilaksanakannya delngan cara pelmbayaran tulnai. Sellain pelmbayaran 

selcara tulnai, pelmbayaran mult’ah dilaksanakan delngan syarat belrdasarkan keldula bellah 

pihak. 

Adapuln kadarnya selbagaimana keltelntulan dalam Alqulr’an sulrah Al-Baqarah Ayat 

236: 

طلََّقْتُمُ ٱلن يسَاءَٓ مَا لََْ تَُسَُّوهُنَّ أوَْ تَ فْريضُوا۟ لََنَُّ فَرييضَة ًۭ ۚ وَمَت يعُوهُنَّ عَلَى لََّ جُنَاحَ عَلَيْكُمْ إين 
نييَ  ا بيٱلْمَعْرُوفي ۖ حَقًّا عَلَى ٱلْمُحْسي عي قَدَرهُُۥ وَعَلَى ٱلْمُقْتُيي قَدَرهُُۥ مَتَ عٰ ٌۢ  ٱلْمُوسي

Artinya: “Tidak ada dolsa bagimul jika kamul melncelraikan istri-istri kamul yang 

bellulm kamul selntulh (campulri) ataul bellu lm kamul telntulkan maharnya. Dan helndaklah 

kamul belri melrelka mult’ah bagi yang mampul melnulrult kelmampulannya dan bagi yang 

tidak mampul melnulrult kelsanggulpannya, yaitul pelmbelrian delngan cara yang patult, yang 

melrulpakan kelwajiban bagi olrang-olrang yang belrbulat kelbajikan”. 

 

Dari pelnggalan ayat telrselbult maksuldnya bahwa seltiap Wanita yang ditalak belrhak 

melndapatkan pelmbelrian mult’ah. Pelmpelrian mult’ah kelpada istri yang ditalak 

hulkulmnya adalah wajib teltapi haruls diselsulaikan delngan kelmampulan dan kelpatultan 
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sulami selndiri bagi olrang yang mampul melnulrult kelmampulannya dan olrang yang miskin 

melnulrult kelmampulannya. 

Dalam Ko lmplikasi Hulkulm Islam (KHI) pada bulkul I bab I pasal 1 ayat (j): “Mult’ah 

adalah pelmbelrian mantan sulami kelpada istri yang tellah dijatulhi talak belrulpa belnda 

ataul ulang dan lainnya”.11 

Nafkah mult’ah melnulrult Bahasa artinya manfaat seldangkan melnulrult istilah adalah 

harta yang diselrahkan ollelh sulami kelpada istri yang dicelraikannya sellain maskawin. 

Ulntulk melnghibulr dirinya, dan selbagi ganti dari peldihnya pelrcelraian.12 Mult’ah selndiri 

ialah belrulpa pelmbelrian yang bisa melnyelnagkan Wanita selpelrti pakaian, nafkah 

pellayan dan selbagainya.13 Didalam syariat Islam dikelnal delngan pelmelbrian dari sulami 

telrhadap istri yang tellah dicelraikannya. Maksuld pelmelbrian telrselbult adalah ulntulk 

melnyelnangkan pihak istri yang tellah dicelraikan tadi. Adapuln u lkulran dan julmlah 

pelmbelrian sangatlah telrgantulng kelpada kelmampulan sulami.14 

Al-Mult’ah diambil dari kata al-mataa; yakni apa yang dikhianati, madzhab Syafi’i 

melngartikan mult’ah selbagai harta yang wajib dibayar ollelh sulami u lntulk istrinya yang 

dicelraikan dalam kelhidulpan delngan pelrcelraian selrta apa-apa yang dimiliki makna yang 

sama delngan syarat telrselbult. 

Madzhab Syafi’i melmiliki pelndapat yang belrtelntangan delngan pelndapat madzhab 

maliki, melrelka belrpelndapat, mult’ah wajib ulntulk seltiap pelrelmpulan yang dicelraikan, 

baik pelrcelraian telrselbult selbellulm telrjadinya pelrseltulbulhan maulpuln seltellahnya. Kelculali 

pelrelmpulan yang dicelraikan selbellulm digaulli tellah ditelntulkan ulntulknya mahar. Maka 

 
11 Tim Redaksi Nuansa Aulia, Komplikasi hukum Islam (KHI), (Bandung: CV. Nuansa Arkola, 2009), h. 2 
12 Ahmad Al hajji Al Kurdi, Hukum Islam Wanita Dalam Fiqih Islam, (Semarang: Dina Utama: 1995), h. 50 
13 Ahmad Al Hajji Al Kurdi, Hukum-Hukum Wanita…., h. 52 
14 Sudarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001) h. 227. 
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dia hanya melndapatkan culkulp seltelngah bagian mahar. Mult’ah haru ls dibelrikan kelpada 

pelrelmpulan yang dicelraikan selbellulm digaulli jika tidak wajib melndapatkan seltelngah 

bagian mahar. Melnulrult pelndapat yang paling zahir julga wajib dibelrikan bagi 

pelrelmpulan yang tellah digaulli dan pada seltiap pelrpisahan bulkan yang diselbabkan ollelh 

si istri, selpelrti pelrcelraian. Telrjadinya pelrpisahan ini diselbabkan akibat ollelh si sulami, 

selpelrti kelmu lrtadan, li’an, dan kelislamannya, seldangkan pelrelmpulan yang melsti 

melndapatkan seltelngah bagian mahar, dia melsti melndapatkannya. Seldangkan 

pelrelmpulan mulfawwidhah yang tidak seldikitpuln diteltapkan mahar ulntulknya, belrhak 

melndapatkan mult’ah. 

Imam Hanafi belrpelndapat mult’ah disulnnahkan dalam kolndisi pelrcelraian selbellulm 

telrjadinya pelrseltulbulhan, dan pelrcelraian yang telrjadi selbellulm pelrseltulbulhan dalam 

pelrnikahan yang di dalamnya ditelntu lkan mahar, karelna selsu lnggulhnya mult’ah 

diwajibkan selbagai ganti seltelngah bagian mahar.15 

Selcara ringkas ulngkapan melrelka adalah bagi seltiap pelrelmpulan yang dicelraikan 

belrhak melndapatkan mult’ah. Kelculali pelrelmpulan yang tellah diteltapkan ulntulknya 

mahar. Dan yang dicelraikan bellulm digaulli, yang melnjadi pelnyelbab bagi telrjadinya 

pelrcelraian, yang melmiliki hak ulntulk belrcelrai, pelrpisahan delngan kelmatian, pelrpisahan 

delngan selbab istri, pelrpisahan akibat li’an delngan selbab sulami. Selbagaimana firman 

Allah pada su lrat Al-Baqarah Ayat 241: 

 وَليلْمُطلََّقَٰ تي مَتَٰ ع ٌۢ بيٱلْمَعْرُوفي ۖ حَقًّا عَلَى ٱلْمُتَّقييَ 
Artinya: Dan bagi Wanita-wanita yang dicelraikan helndaklah dibelri mult’ah 

melnulrult cara yang patult, selbagai sulatul kelwajiban bagi olrang yang belrtakwa. (Q.S Al 

Baqarah Ayat 241) 

 
15 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu….., h. 286. 
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Selsulnggu lhnya Allah SWT melwajibkan mult’ah bagi seltiap pelrelmpulan yang 

dithalaq, baik pelrelmpulan telrselbult bellulm digaulli ataulpuln tellah digaulli. Apakah tellah 

ditelntulkan mahar ataul bellulm.16 

Melnulrult Abdull Aziz Mulhammad Azzam dan Abdull Wahhab Sayyeld Hawwas, 

mult’ah delngan dholmmah mim (mult’ah) ataul kasrolh (mit’ah) akar kata dari Al Mata, 

yaitul selsulatul yang diselnangi, maksuldnya matelri yang diselrahkan sulami kelpada istri 

yang dipisahkan dari kelhidulpan selbab talak selmakna delngan belbelrapa syarat. 

Melnulrult pelndapat Mulhammad Baqir, 17  pelmbelrian mult’ah ini adalah selbagai 

pellaksanaan pelrintah Allah SWT kelpada para sulami agar melrelka sellalul melmpelrgaulli 

istri-istrinya delngan prinsip imsak bi ma’rulf aul tasrih bi ihsan (yaitu l melmpelrtahankan 

ikatan pelrkawinan delngan kelbaikan ataul mellelpaskan (melncelraikan) delngan kelbajikan. 

Ollelh karelna itul, kalaulpuln hulbulngan pelrkawinan dipultulskan telrpaksa, pelralakulan baik 

haruls teltap dijaga, hulbulngan baik delngan mantan istri dan kellularganya seldapat 

mulngkin dipelrtahankan, disamping mellaksanakan pelmbelrian mult’ah delngan solpan 

santuln dan ikhlas tanpa seldikitpuln melnulnjulkkan kelgulsaran hati, apalagi pelncellaan dan 

pelnghinaan. 

Belrdasarkan latar bellakang masalah yang tellah dipaparkan di atas, dalam hal ini 

pelnullis melrasa bahwa telma ini sangat pelnting ulntulk dikaji, selbab di dalam Alqulr’an 

banyak julga ayat-ayat yang melmbahas telntang mult’ah selcara lu las dan melndalam 

selhingga kajian telrselbult pelrlul dikaji selcara rinci, agar bisa melminimalisir kelsalahan-

kelsalahan dalam melmahaminya. 

 
16 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, Jilid 9, cet. 1, (Jakarta: Gema Insani, 2011), 285-286 
17 Jurnal Studi Islam, Vol. 21, No. 1, Special issue 2022: 39-59 
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Kelmuldian dalam melngkaji telntang mult’ah ini, pelnullis melnghadirkan stuldi tafsir 

Al-Mulnir karya Wahbah Az-Zulhaili yang melrulpakan salah satul solsolk ullama fikih 

kolntelmpolrelr yang tellah banyak belrjasa delngan dulnia kelilmulan Islam abad kel-20. Dan 

tafsir Al-Mulnir yang ditullis delngan dasar pilihan yang lelbih shahih dan melndelkati 

daripada Al-Qulr’an baik dari tafsir klasik maulpulnmoldelrn dan tafsir bi al-Ma’tsulr 

maulpuln bi al-Ra’yi. Selhingga pelnullis melngambil selbulah pelnellitian selcara ilmiah 

delngan juldu ll skripsi yaitul: “MAKNA MUlT’AH TElRHADAP ISTRI YANG 

DICElRAIKAN DALAM AL-QUlR’AN (Analisis Pelnafsiran Wahbah Az-Zulhaili 

Telrhadap Q.S Al Baqarah Ayat 241 Dalam Tafsir Al-Mulnir) 

 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang di atas, maka yang melnjadi polkolk pelrmasalahan yang 

akan di kaji dalam pelnellitian ini adalah: 

1. Bagaimana pelndapat Wahbah Az-Zulhaili telntang Mult’ah dalam sulrah Al-Baqarah Ayat 

241? 

2. Bagaimana pelndapat Mulfassir lainnya telntang Mult’ah dalam sulrah Al-Baqarah Ayat 

241? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rulmulsan masalah diatas, maka pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk: 

1. Melnjellaskan pelndapat Wahbah Az-Zulhaili telntang Mult’ah dalam sulrah Al-Baqarah 

Ayat 241 

2. Melnjellaskan pelndapat para Mulfassir lainnya telntang Mult’ah dalam sulrah Al-Baqarah 

Ayat 241 
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D. Batasan Istilah 

Delngan adanya latar bellakang dan rulmulsan masalah di atas, u lntulk melmpelrjellas 

masalah dan pelrsolalan yang akan dibahas, maka pelnullis helndak melmbatasi pelrmasalahan 

yang akan dibahas. Hal ini belrmaksuld ulntu lk melmfolkulskan pelmbahasan dipelrlulkan agar 

pelrmasalahan tidak mellelbar kelpada matelri-matelri yang tidak belrkaitan delngan telma ini. 

Belrdasarkan pelnellitian ini pelnullis melmfolku lskan hanya melngelnai: 

1. Makna adalah arti ataul maksuld yang telrsimpull dari sulatul kata, jadi makna delngan 

belndanya, pelristiwa ataul keladaan telrtelntul maka tiak bisa melmpelrollelh makna dari kata 

itul.18 

2. Mult’ah adalah pelmbelrian mantan sulami kelpada istri yang tellah dijatulhi talak belrulpa 

belnda ataulpuln ulang dan lainnya.19 

3. Tafsir melnulru lt Kamuls Belsar Bahasa Indolnelsia adalah keltelrangan ataul pelnjellasan 

telntang ayat-ayat Al-Qulr’an agar maksuldnya lelbih muldah dipahami.20 

4. Tafsir Al-Mu lnir adalah tafsir yang ditu llis ollelh Prolf. Dr. Wahbah Az-Zulhaili yaitul 

selolrang gulrul belsar di Syria dalam bidang kelislaman dan belliaul melrulpakan selolrang 

ullama fiqih ko lntelmpolrelr yang sangat telrkelnal.21 

 

E. Manfaat Penelitian 

Agar pelnellitian ini belnar-belnar belrgulna ulntulk pelngelmbangan ilmul pelngeltahulan, 

maka pelrlul dikelmulkakan kelgulanaan pelnellitian ini, yaitul: 

 
18 Tjiptadi, Bambang, Tata Bahasa Indonesia. Cetakan II. Jakarta. Yudistira. h. 19 
19 Tim Redaksi Nuansa Aulia, Komplikasi Hukum Islam (KHI), Bandung: CV. Nuansa Arkola, 2009) h. 2 
20 Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia, h 1409. 
21 Muhammad Khoiruddin, Kumpulan Biografi Ulama Kontemporer (Bandung: Pustaka Ilmu, 2003) h. 102 
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1. Bagi pelnullis, dapat melngeltahuli dan melnjellaskan melnulrult Wahbah Az-Zulhaili  telntang 

makna Mult’ah telrhadap istri yang dicelraikan dalam Alqulr’an sulrah Albaqarah Ayat 241, 

selkaliguls selbagai salah satul syarat gulna melmpelrollelh gellar Sarjana Agama di Fakulltas 

Ulshullulddin dan Stuldi Islam Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Sulmatelra Ultara Meldan. 

2. Bagi kalangan akadelmis dan ulmat Islam, pelnellitian ini diharapkan melmbelrikan 

kolntribulsi dan melmpelrlulas kelilmulan dalam bidang tafsir, dan bisa melnjadi bahan 

ruljulkan telrkait telntang makna Mult’ah telrhadap istri yang dicelraikan dalam Alqulr’an 

sulrah Al Baqarah Ayat 241. 

F. Kajian Terdahulu 

Kajian telrdahullul melrulpakan sulmbelr lampaul dari hasil pelnellitian yang nnatinya 

diulsahakan ollelh pelnelliti ulntulk melmbandingkan pelnellitian yang akan dilaksanakan kajian 

telrdahullul julga belrfulngsi selbagai inspirasi. 

Melnulrult pelngamat pelnullis, karya-karya tullis melngelnai Mult’ah telrhadap istri yang 

dicelraikan suldah banyak dihasilkan. Namuln melngelnai pelmbahasan makna Mult’ah 

melnulrult Wahbah Az-Zulhaili seljaulh pelngamatan pelnullis masih bellulm ada. 

Pada bagian ini pelnullis melncantulmkan belrbagai hasil pelnellitian telrdahullul yang 

telrkait delngan pelnellitian yang akan dilakulkan, baik pelnellitian yang suldah 

telrpulblikasikan (Skripsi, julrnal, artikell, dan selbaginya). Delngan mellakulkan langkah ini 

maka akan dapat dilihat seljaulh mana o lrsinalitas dan polsisi pelnellitian yang helndak 

dilakulkan. Kajian yang melmpulnyai rellasi ataul belrkaitan delngan pelnellitian ini antara 

lain: 

1. Hak Mult’ah Istri Dalam Talak (Stuldi Analisis Meltoldel Istinbāṭ Hulkulm Ibn 

Ḥazm) ollelh Molhamad Ilmi Alhakim, julrulsan hulkulm kellularga islam Fakulltas 

Syari’ah dan Hulkulm Ulnivelrsitas Nelgelri Walisolngol Selmarang 2019. Skripsi ini 
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belrisikan bahwa Ibn Ḥazm belrpelndapat bahwasannya melmbelri multah itul 

hulkulmnya wajib, baik karelna talak raj'i, ba`in, selbellulm di dulkhull (dicampulri) 

ataul seltellahnya, maharnya diselbultkan selcara jellas selbellu lmnya ataul tidak. 

Apabila si sulami melnollak ataul elnggan ulntulk melmbayarkannya selcara sulka rella, 

maka hakim haruls melmaksanya ulntulk melmelnulhi kelwajiban itul (melmbayar 

multah). 

2. Nafkah Mult’ah Dalam Pelrspelktif Elmpat Mazhab, Angga, Jaya (2022) 

Ulndelrgradulatel thelsis, Ulnivelrsilas Islam Radeln Lampulng. Julrnal ini 

belrisikan  Dalam pelnellitian ini dipelrollelh sulatul kelsimpullan bahwa, mult‟ah 

melrulpakam sulatul kelwajiban su lami telrhadap istri yang dicelraikan delngan 

melmpelrtimbangkan keladaan dan kelmampulan sulami, apakah sulami telrselbult 

olrang kaya ataul miskin. Pelmbelrian mult‟ah julga selbagai tanggulng jawab sulami 

telrhadap istri yang dicelraikan selrta belrtuljulan ulntulk melnghibulr hati dan 

melngganti rasa sakit selolrang pelrelmpulan akibat pelrpisahan. 

3. Analisis Maslahah Mulrsalah telrhadap pelmbelrian nafkah mu lt’ah telrhadap istri 

nulshu lz dalam pultulsan nol. 2532/PDT.G/2020/PA.Sby thelsis Ulin Sulnan Ampell  

Sulrabaya, thelsis ini belrisikan telntang melmbelri gambaran selcara telrstulktulr 

telrkait pelneltapan pelmbelrian nafkah mult’ah kelpada istri nulshulz belselrta 

pelrtimbangan yang digulnakan ollelh hakim di Pelngadilan Agama Sulrabaya Nol. 

2532/Pdt.G/2020/PA.Sby dimana melngabullkan selbagian tulntultan nafkah 

mult’ah yang dibelrikan kelpada istri nulshulz. Kelmuldian pelrtimbangan telrselbult 

dianalisis melnggulnakan telolri maslahah mulrsalah. Hasil dari pelnellitian ini dapat 

disimpullkan bahwasannya pelrtimbangan yang digulnakan ollelh hakim tellah 
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selsulai delngan pasal 158 (b) Kolmpilasi Hulkulm Islam yang belrbulnyi “mult’ah 

wajib dibelrikan ollelh belkas sulami delngan syarat pelrcelraian itul atas kelhelndak 

sulami” artinya jika yang melncelrakan sulami maka suldah melnjadi kelwajibannya 

ulntulk teltap melmbelrikan nafkah mult’ah kelpada mantan istri melskipuln ia 

telrbulkti nulshulz.  

4. Pelmbayaran Nafkah Iddah dan Mult’ah Pasca Ikrar Talak (stuldi di pelngadilan 

Agama Batulsangkar) ollelh Syams Elliaz Bahri Fakulltas Syariah dan Hulkulm 

ulnivelrsitas Islam Nelgelri Syarif Hidayatulllah Jakarta 2015. Skripsi ini belrisikan 

hasil pelnellitian di pelngadilan Agama batulsangkar pelmbayaran nafkah iddah 

dan mult’ah dilakulkan dalam pelrsidangan ikrar talak. Praktelk pelmbayaran 

nafkah iddah dan mult’ah pasca ikrar melrulpakan hasil dari ijtihad yang 

dilaku lkan hakim belrsulmbelr dari pelratulran. 

5. Disparitas Pultulsan Velrstelk Telntang Nafkah Iddah Dan Mult’ah Delngan Alasan 

Syiqaq. Ollelh Mulhammad Fulrqo ln prolgram stuldi Hulkulm Kellularga Fakulltas 

Syariah Dan Hulkulm. Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Syarif Hidayatulllah Jakarta, 

2020, skripsi belrisikan telntang Hu lkulm nafkah iddah dan mult’ah melnulrult hakim.  

 

Pada dasarnya, dari selkian kajian telrdahullul yang dipaparkan diatas, melmiliki 

pelrsamaan dan pelrbeldaan dalam pelnyulsulnan skripsi ini, pelrsamannya mellipulti telma 

dikaitkan delngan mult’ah. Seldangkan pelrbeldaannya yakni olbjelk pelnellitian ini belrdasarkan 

sulrah Albaqarah ayat 241. Sellain itul dalam skripsi ini pelnullis melmfolkulskan analisis kajian 

makna mult’ah melnulrult wahbah az zulhaily dalam kita tafsirnya al mulnir. Ollelh karelna itul, 
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pelnullis akan melmaparkan kajian telntang makna mult’ah selcara ulmulm, kelmuldian akan 

dibahas selcara khulsuls melnulrult wahbah az zu lhaili. 

G. Metode Penelitian 

Meltoldel pelnellitian sangat melnelntulkan kelbelrhasilan dari pelnellitian yang ingin 

dicapai, dan melnulangkannya keldalam selbulah tullisan, selbagai selbulah karya ilmiah, 

meltoldel pelnellitian melrulpakan langkah ulntulk melndapatkan data delngan tuljulan dan 

kelgulnaan telrtelntul selcara ilmiah. Cara ilmiah pelnellitian ini belrarti haruls didasarkan 

pada ciri-ciri kelilmulan yaitul rasiolnal, elmpiris, dan sistelmatis. Ollelh karelna itul, pelnullis 

akan melnelrapkan langkah-langkah pelnellitian selbagai belrikult: 

1. Jelnis pelndelkatan dan pelnellitian 

Jelnis pelnellitian ini adalah pelnellitian kulalitatif, yakni pelnellitian yang 

melnelkankan pada kulalitas ataul hal yang telrpelnting dari sulatu l barang ataul jasa 

belrulpa keljadian, felnolmelna ataulpuln geljala solcial yang melrulpakan makna dibalik 

keljadian yang dijadikan pellajaran belrharga bagi sulatul pelngelmbangan kolnselp 

telolri.22 Pelnellitian kulalitatif ini melru lpakan pelnellitian yang belrsifat delskriptif dan 

celndelrulng melnggulnakan analisis. 

Pelndelkatan pelnellitian ini adalah pelnellitian yang belrsifat litelratulrel ataulpuln 

bahan bacaan yang melndalam, delngan meltoldel pelngulmpullan data yang polkolk 

yakni (library relselarch)23  Diselbult pelnellitian kelpulstakaan karelna data-data ataul 

bahan-bahan yang dipelrlulkan dalam melnyellelsaikan pelnellitian ini belrasal dari 

 
22 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metedologi Penelitian Kualitatif, Cet. 3, (Bandung: Alfabeta, 2011), 

h. 22 
23 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif; Jenis Karakterisktik dan Keunggulannya, (Bandung: 

Grahamedia, 2001) h. 66 
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pelrpulstakaan baik itul belrulpa bulkul, artikell, julrnal dan lain selbagainya. Pelnullisan 

ini melnggulnakan meltoldel kelpulstakaan yang melruljulk pada karya Wahbah Az-

Zulhaili dan melnganalisanya. 

Pelndelkatan ultama (main approlach) yang digulnakan dalam pelnullisan ini adalah 

pelndelkatan ilmul tafsir (elxelgeltical approlach) karelna olbjelk ultamanya ialah Al-

qulr’an yang lelbih banyak belrselntulhan delngan kitab-kitab tafsir.24 Adapuln Telknik 

meltoldel pelnellitian yang akan pelnullis gulnakan dalam pelnellitian ini adalah melngikulti 

prolseldulr meltoldel tahlili, yaitul delngan langkah-langkah selbagai belrikult.25 

a. Melnjellaskan makna kata dalam Al-Qulr’an 

b. Melnjellaskan I’rab ayat dan jelnis-jelnis qiraat ayat 

c. Melnjellaskan kandulngan balagah dan kelindahan sulsulnan kalimatnya 

d. Melnjellaksan selbab tulrulnnya ayat (asbabuln nulzull) 

e. Melnjellaskan mulnasabah antar ayat ataul sulrah selbellulmnya 

f. Melngellularkan hulkulm fiqih yang diambiull dari ayat 

g. Melngu lngkapkan makna ulmulm dari ayat 

2. Sulmbelr Data 

a. Primelr  

Data primelr adalah data kelpulstakaan yang belrasal dari sulmbelr ultamanya 

langsulng dalam mellakulkan pelnellitian ulntulk melngulngkapkan hasil pelnellitian 

 
24 Abd. Muin Salim, et, al., Metodologi Penelitian Tafsir Maudhu’I (Yogyakarta: Pustaka al-Zikra, 2011) h. 

100 
25 Syaeful Rokim, Mengenal Metode Tafsir Tahlili. Tadabbur: Jurnal Imu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol, 2. No. 

03, 2017. h. 51 
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telrselbult.26  Adapuln sulmbelr data primelrnya adalah Kitab Sulci Al-Qulr’an, Kitab 

Tafsir Al-Mulnir karya Prolf. Dr. Wahbah Az-Zulhaili. 

b. Sulmbelr data selkulndelr 

Sulmbelr data selkulndelr adalah data yang didapat dalam belntulk jadi yang 

melrulpakan hasil dari pelngulmpullan dan pelngollahan pihak lain. 27  Adapuln data 

selkulndelr yang pelnullis gulnakan dalam pelnellitian ini adalah bulkul-bulkul yangb 

belrkaitan delngan ilmul pelngeltahulan Al-Qulr’an yang telrkait delngan pelmbahasan. 

Selpelrti kamuls al-Mulnawwir, Mahmuld Yulnuls, Pelnafsiran Ullama lainnya selpelrti, 

tafsir At-Tholbari ollelh Abul Ja’far Mulhammad bin Jarir Ath-Thabari, tafsir Al- 

Qulrthulbi ollelh Syaikh Imam Al Qulrthulbi dan lain selbagainya. 

3. Pelngulmpu llan Data 

Dalam prolsels pelngulmpullan data pelnellitian ini, pelnu llis melnggulnakan 

pelngulmpu llan data kelpulstakaan (library relselarch). Diselbult pelnellitian kelpulstakaan 

karelna data-data ataul bahan-bahan yang dipelrlulkan dalam melnyellelsaikan 

pelnellitian ini belrasal dari pelrpulstakaan baik belrulpa bulkul, srtikell, julrnal dan lain 

selbagainya. 

Telknik pelngulmpullan data yang pelnullis lakulkan dalam pelnellitian ini adalah 

delngan melnggulnakan stuldi dolkulmeln. Dolkulmeln yaitul catatn pelristiwa yang tellah 

belrlalul. Dolkulmeln bisa belrbelntulk tu llisan, gambar, ataul karya-karya molnulmelntal 

dari selselo lrang.28  Ollelh karelna itul, pelnellitian ini belrangkat dari selbulah dolkulmeln 

 
26 Andhita Dessy Wulansari, Penelitian Pendidikan: Suatu Pendekatan Praktis dengan Menggunakan SPSS 

(Ponorogo: STAIN Po PRESS, 2012), h. 61 
27 Andhita Dessy Wulansari, Penelitian Pendidikan, h. 63 
28 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 240 
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yang dianalisis dan disellidiki, baik dolkulmeln yang dibulat selndiri maulpuln dibulat 

olrang lain. 

4. Telknik Pelnullisan 

Ulntulk Telknik pelnullisan karya ilmiah dan peldolman (translitelrasi) Arab-

Latin, pelnullis belrpeldolman pada Telknik pelnullisan prolpolsal dan skripsi Mahasiswa 

Fakulltas Ulshullulddin dan Stuldi Islam UlIN Sulmatelra Ultara 2018. 

H. Sistematika Pembahasan 

selcara garis belsar agar pelnullis lelbih melmuldahkan dalam pelnyulsulnan skripsi ini, 

maka pelnullis melmbagi pelnjellasannya melnjadi belbelrapa bab delngan sistelmatika 

selbagai belriku lt: 

BAB I Melrulpakan pelndahullulan yang telrdiri dari Latar Bellakang, Rulmulsan 

Masalah, Batasan Istilah, Kajian Telrdahullul, Kelgulnaan Pelnellitian, dan Sistelmatika 

Pelmbahasan. 

BAB II Melmbahas telntang kajian telo lri yang mellipulti pelnjellasan telntang mult’ah 

BAB III Melndelskripsikan telntang biolgrafi Wahbah Az-Zulhaili belselrta kitab 

tafsirnya 

BAB IV Melmulat Pelmbahasan yang mellipulti analisis pelnafsiran Wahbah Az-

Zulhaili dan mulfassir lainnya telntang mu lt’ah 

BAB V Melrulpakan bab pelnultulp, belriskikan kelsimpullan dari skripsi ini ulntulk 

melnelgaskan hasil dari Analisa bab selbellulmnya selhingga para pelmbaca lelbih muldah 

melmahami apa yang diinginkan ollelh pelnullis. Bab ini julga selkaliguls belrisi kelsimpullan 

dan sara, delngan harapan yang selbaiknya dilakulkan ulntulk melnyelmpulrnakan skripsi ini. 
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